BAB IV

IMPLEMENTASI AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR

PERSPEKTIF BISRI MUSTOFA DAN MUHAMMAD ABDUH

Implementasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Perspektif Bisri Mustofa
Penjelasan mengenai lafadz aSis dalam surat Ali ‘Imran ayat 104 para

mufasir berbeda pendapat. Ada yang memahaminya sebagai “sebagian” dan ada
pula yang memahaminya sebagai “keseluruhan”. Dalam ayat ini, Bisri Mustofa

menafsirkannya dengan saking sira kabeh yang artinya dari diri kalian semua.
Jadi lafadz »S3« diartikan sebagai seluruhnya. Hal ini berarti bahwa dalam setiap

individu manusia harus ada kesadaran untuk melaksanakan kewajiban amar
ma’ruf nahi munkar.

Obsesi Bisri Mustofa adalah menerapkan konsep Ahlus Sunnah Wal
Jamaah dalam setiap aspek kehidupan umat Islam. Selain itu Bisri Mustofa juga
dikenal sebagai ulama yang moderat dan sering melakukan terobosan-terobosan
terbaru yang sifatnya menggugah intelektualitas seseorang. Salah satu terobosan
terbaru itu adalah obsesinya menjadikan konsep amar ma’ruf nahi munkar sejajar
dengan rukun-rukun Islam lainnya. Bisri Mustofa menyatakan bahwa jika saja
diperbolehkan menambah rukun pada rukun Islam, ia akan menambahkan rukun
Islam yang keenam yaitu amar ma’ruf nahi munkar. konsep amar ma’ruf nahi

munkar menurut Bisri Mustofa adalah semangat solidaritas dan kepedulian sosial.
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Jika umat Islam memiliki semangat ini, maka dengan sendirinya akan
menjalankan amar ma’ruf nahi munkar secara benar, baik bagi dirinya sendiri
maupun untuk orang lain. Hal inilah yang menjadi obsesi besar Bisri Mustofa
dalam setiap lingkup tindakannya.

Hal ini juga disebabkan dengan kondisi sosial dalam kehidupan Bisri
Mustofa. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Bisri Mustofa
hidup di dalam zaman penjajahan. Ketika Belanda menyerah kepada Jepang,
kondisi pesantren menjadi hengkang. Para santri memilih untuk kembali ke
desanya karena takut dijadikan milisi oleh Belanda. Sehingga perkembangan ilmu
pengetahuan saat itu tidak dapat berkembang dengan pesat. Hidup Bisri Mustofa
dan keluarganya juga berpindah-pindah dari satu tempat ke tampat lainnya untuk
menghindari adanya perang. Bahkan pada akhirnya Bisri Mustofa ikut
berpartisipasi dalam perang dengan bergabung bersama tentara pemuda bangsa,
Hizbullah. Bisri Mustofa merasakan secara langsung perjuangan dalam melawan
penjajah.

Dengan demikian dapat diketahui alasan Bisri Mustofa menafsirkan
lafadz »S3e dengan arti keseluruhan. Terobosan terbaru yang diungkapkannya
dengan ingin menambahkan amar ma’ruf nahi munkar ke dalam rukun Islam,

menjadikan lafadz ~Sie sebagai kewajiban bagi setiap orang untuk melaksanakan

amar ma’ruf nahi munkar. Sebab setiap rukun Islam harus dilaksanakan oleh
setiap individu bukan hanya segolongan umat. Selain itu, jika dilihat dari

pernyataan Bisri Mustofa di atas, bahwa amar ma’ruf nahi munkar yang

'Huda, Mutiara Pesantren, 63.
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dilaksanakan dengan benar, akan menciptakan kebaikan pada diri sendiri dan
orang lain.

Sehingga, implementasi amar ma’ruf nahi munkar menurut Bisri Mustofa
adalah hal yang harus dilakukan oleh setiap individu, bukan hanya untuk
segolongan umat saja.

Di dalam Tafsir al-lbriz, Bisri Mustofa menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan ~3S dalam surat Ali ‘Imran ayat 110 adalah umat Islam. Mereka

adalah sebaik-baik umat yang diciptakan oleh Allah supaya bermanfaat bagi
manusia lainnya dan yang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar serta beriman
pada Allah SWT. Jika dilihat di dalam penafsirannya, Bisri Mustofa langsung
meligitimasi umat Islam sebagai sebaik-baik umat dan membedakannya dengan
orang-orang Yahudi maupun Nasrani yang justru bertolak belakang dengan itu.

Bisri Mustofa cenderung memaknai umat yang terbaik adalah umat
Islam. Sebab di dalam penafsirannya, Bisri Mustofa membandingkan umat Islam
dengan orang-orang Yahudi maupun Nasrani. Bahkan dengan tegas Bisri Mustofa
menyatakan bahwa jika saja orang-orang Yahudi maupun Nasrani itu beriman
seperti umat Islam, maka itu akan lebih baik. Bisri Mustofa juga mencantumkan
contoh dari orang-orang Yahudi maupun Nasrani yang beriman, seperti Abdullah
bin Salam dari Yahudi dan raja Najasi dari Nasrani. Dapat disimpulkan bahwa
syarat terpenting menjadi umat terbaik perspektif Bisri Mustofa adalah beriman
pada Allah SWT.

Ayat 114 dalam surat Ali ‘Imran berhubungan erat dengan ayat

sebelumnya dan sesudahnya. Di dalam kitab al-lbriz, Bisri Mustofa menjadikan 3
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ayat tersebut, yakni ayat 113, 114 dan 115 sebagai satu rangkaian. Peneliti
menganggap bahwa teori munasabah juga dilakukan oleh Bisri Mustofa. Dan
penelitian Bisri Mustofa sendiri tidak jauh berbeda dengan terjemahan al-Qur’an

biasa.

Implementasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Perspektif Muhammad Abduh
Sedangkan Muhammad Abduh menafsirkan lafadz »Sis dalam surat Ali

‘Imran ayat 104 yang artinya sebagian dengan menjadikan min sebagali
bayaniyah. Hal ini disebabkan karena sebelumnya, Abduh mengartikan kata
“umat” berbeda dengan kata “jamaah”. Menurut Abduh, umat adalah jamaah yang
terdiri dari beberapa individu yang memiliki hubungan yang bisa berkumpul dan
bersatu seperti rangka anggota tubuh seseorang. Jadi kata “umat” maknanya lebih
spesifik daripada kata “jamaah”. Yang dimaksud dengan ‘“keseluruhan” dalam
ayat ini dalam pandangan Abduh bukan dalam pelaksanaan amar ma’ruf nahi
munkar, akan tetapi setiap orang diwajibkan membentuk segolongan umat yang
akan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar tersebut.

Selain itu, di dalam Kkitab tafsirnya, Abduh menyebutkan bahwa
seseorang yang hendak melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar harus memiliki
kemampuan khusus, di antaranya: pengetahuan yang luas khususnya dalam
bidang agama, mengetahui kondisi masyarakat yang akan didakwahi, menguasai
beberapa ilmu, seperti ilmu akhlak, politik, sosial dan bahasa. Dengan demikian,
tidak sembarang orang melaksanakan tugas dakwah dan amar ma’ruf nahi

munkar, hanya orang-orang tertentu yang dapat melaksanakannya.
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Hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi sosial dalam kehidupan Abduh.
Abduh hidup di dalam masyarakat yang mengalami kejumudan. Kemunduran
yang di alami oleh umat Islam saat itu dikarenakan adanya sikap jumud. Abduh
mengecam ulama-ulama yang mengikuti pemahaman para ulama terdahulu tanpa
menghiraukan perbedaan kondisi sosial. Karena dipengaruhi sikap jumud, umat
Islam tidak menghendaki perubahan dan tidak mau menerima perubahan. Inilah
yang menyebabkan ilmu pengetahuan tidak dapat berkembang. Sehingga Abduh
menyimpulkan bahwa ilmu pengetahuan yang luas serta mengetahui kondisi
masyarakat menjadi syarat penting dalam berdakwah dan melaksanakan amar
ma’rif nahi munkar. Sebab jika mereka tidak memenuhi syarat, sangat mungkin
akan terjadi kesesatan dalam menyampaikan suatu ajaran di dalam masyarakat.

Dengan demikian, implementasi amar ma’ruf nahi munkar menurut
Abduh adalah hal yang harus dilakukan oleh segolongan umat, bukan untuk setiap
individu manusia.

Di dalam tafsirnya, Abduh menyebutkan bahwa umat yang terbaik dan
yang utama adalah mereka yang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan

beriman pada Allah SWT. Menurut Abduh, kata ~3S dalam surat Ali ‘Imran ayat

110 dibagi ke dalam 3 bentuk: pertama, secara sempurna bahwa mereka memang
umat yang sempurna, kedua, secara kurang sempurna, hal ini sesuai dengan
ungkapan al-Zamakhshari dalam kitabnya al-Kashaf bahwa mereka yang mereka
pengetahuan tentang Allah, ketiga, maksud dari umat yang terbaik hanyalah
sebagai perumpamaan dan inilah pendapat yang lemah. Di dalam Tafsir al-Manar

disebutkan bahwa umat yang melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan
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beriman kepada Allah SWT akan selalu menjadi umat yang terbaik sampai
mereka meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar itu sendiri, disebabkan adanya
despotisme dari pemerintah. Di dalam ayat sebelumnya, ayat 104, Abduh
menyebutkan tentang adanya syarat menasihati para pemimpin yang dzalim, yakni
jaminan keselamatan diri. Dakwah tidak boleh berlebihan hingga berimbas buruk
pada pelaku dakwah karena kesalahan jalan dan metode dakwah yang
digunakannya.

Berbeda dengan Muhammad Abduh yang menjadikan amar ma’ruf nahi
munkar dan beriman pada Allah SWT sebagai syarat terpenting untuk menjadi
umat yang terbaik. Sebab menurut Abduh, amar ma’ruf nahi munkar merupakan
pagar iman dan penjaganya, sehingga amar ma’ruf nahi munkar tidak dapat
dipisahkan.

Penafsiran Muhammad Abduh pada ayat 114 surat Ali ‘Imran, tidak
terlalu berbeda dengan lainnya. Abduh menyebutkan bahwa Ahlul Kitab, mereka
beriman dengan keimanan secara totalitas. Dan Kkini mereka menjadi kaum
minoritas, sebab kefasikan dan kerusakan sudah menyebar. Kemudian Abduh
mengaitkan hal tersebut disebabkan banyaknya pembesar yang meninggalkan
amar ma’ruf nahi munkar. Abduh juga mengatakan jika Ahlul Kitab yang beriman
secara totalitas tersebut adalah orang-orang yang memiliki hati yang baik,
kehidupan yang lurus dan amal perbuatan yang baik.

Mengenai lafadz ) Bisri Mustofa dan Muhammad Abduh tidak

berbeda pendapat. Dalam kitabnya Tafsir al-lbriz, Bisri Mustofa mengatakan

bahwa yang mengajak manusia pada agama Islam (al-khair). Sedangkan
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Muhammad Abduh mengatakan bahwa kebaikan itu adalah Islam. Sebab Islam
adalah agama Allah yang dipenuhi dengan petunjuk dan cahaya. Muhammad
Abduh menyebutkan dalam kitab tafsirnya, al-Manar bahwa tahapan ber-amar
ma’ruf nahi munkar itu dibagi menjadi dua. Dan yang pertama adalah mengajak
manusia pada agama Islam. Apabila telah terlaksana, maka amar ma’ruf nahi
munkar dapat dilaksanakan dengan baik. Jadi, keduanya sependapat bahwa arti
kata al-khair adalah Islam.

Persamaan ini menurut peneliti dikarenakan Bisri Mustofa, selain
menjadikan kitab-kitab tafsir klasik sebagai rujukan, seperti Tafsir Jalalain, Tafsir
Marah Labid, Tafsir al-Khozin, Bisri Mustofa ternyata juga sering menelaah
kitab-kitab tafsir modern bersama para santrinya, salah satunya adalah kitab Tafsir
al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Sehingga -menurut hemat
penulis- penafsiran Bisri Mustofa juga dipengaruhi oleh penafsiran yang

dilakukan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.



